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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan serta tanggapan guru 

dan siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis model POGIL pada materi larutan 

penyangga yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah R&D 

menurut Borg dan Gall. Tahapan pada langkah penelitian ini hanya sampai revisi 

uji coba lapangan awal. Kevalidan lembar kerja siswa hasil pengembangan diukur 

berdasarkan hasil validasi ahli. Validasi oleh ahli mencakup aspek kesesuaian isi, 

konstruksi, dan keterbacaan. Hasil validasi oleh ahli terhadap LKS pada aspek 

kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek keterbacaan memperoleh persentase 

75,48%, 75,61% , dan 73,24% dengan kriteria tinggi dan dinyatakan cukup valid. 

Uji coba lapangan awal pada penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Batanghari 

dengan jumlah responden guru sebanyak 3 orang dan responden siswa sebanyak 

30 orang. Hasil tanggapan responden guru terhadap LKS pada aspek kesesuaian 

isi memperoleh persentase sebesar 81,54%, aspek konstruksi sebesar 83,56%, dan 

aspek keterbacaan sebesar 81,67% dengan kriteria sangat tinggi. Sedangkan hasil 

tanggapan responden siswa terhadap LKS pada aspek keterbacaan memperoleh 

persentase 86,17%, dan aspek kemenarikan sebesar 85,82% dengan kriteria sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa 

berbasis model POGIL pada materi larutan penyangga yang dikembangkan layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.  
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